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ABSTRAK
Perkembangan zaman yang begitu pesat selalu beriringan dengan perkembangan dan kemajuan teknologi. Khususnya kemajuan teknologi dibidang industri yang begitu cepat hingga sudah sampai pada titik revolusi industri 4.0. Salah satu contohnya kemajuan teknologi pada sistem komunikasi anatara conveyor excavating (CE) 11 dan Belt Wagon (BW) 301 di Tambang Air Laya PT Bukit Asam, Tbk. Conveyor adalah alat yang diaplikasikan pada industri pertambangan sebagai alat yang menunjang dalam proses pemindahan material bahan galian contohnya batubara. Belt wagon merupakan alat yang berfungsi dalam mentransferkan material hasil penggalian dari BWE menuju ke hopper car. Alat ini juga dapat membantu BWE dalam memperpanjang jangkauan pengalian dari BWE. wireless merupakan suatu hubungan telekomunikasi yang menggunakan gelombang elektromagnetik untuk dapat mengganti media kabel sebagai alat transfer data yang menawarkan beragam kemudahan, kebebasan, mobilitas, dan fleksibilitas yang tinggi. Pada saat ini sistem komunikasi masih menggunakan kabel sebagai media trasnfernya. Penggunaan kabel sebagai media transfer ini menunjukkan efisiensi yang rendah akibat frekuensi kerusakan pada saluran kabel tersebut. Kerusakan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk penimbunan batubara pada kabel, kerusakan atau putusnya kabel akibat tekanan alat berat yang melintas, serta pemutusan kabel yang disebabkan oleh tarikan berlebihan akibat jarak yang terlalu jauh antar unit yang ada di sistem BWE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem komunikasi nirkabel memiliki efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem berbasis kabel, dengan mengurangi waktu perbaikan dan biaya perawatan. Dapat kita simpulkan bahwa penggantian sistem komunikasi kabel dengan sistem nirkabel mampu meningkatkan kinerja dan fleksibilitas operasional di tambang, serta meminimalisir risiko kerusakan fisik pada kabel yang sebelumnya sering terjadi..
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ABSTRACT
The rapid development of the times always goes hand in hand with technological development and progress. Especially technological advances in the industrial sector which are so fast that they have reached the point of the industrial revolution 4.0. One example of technological advances in the communication system between the excavating conveyor (CE) 11 and Belt Wagon (BW) 301 at the Air Laya Mine of PT Bukit Asam, Tbk. Conveyor is a tool that is applied in the mining industry as a tool that supports the process of moving excavated material, for example coal. Belt wagon is a tool that functions in transferring excavated material from BWE to the hopper car. This tool can also assist BWE in extending the excavation range of BWE. wireless is a telecommunications relationship that uses electromagnetic waves to replace cable media as a data transfer tool that offers a variety of convenience, freedom, mobility, and high flexibility. Currently, communication systems still use cables as the transfer medium. The use of cables as a transfer medium shows low efficiency due to the frequency of damage to the cable channel. Damage can be caused by a variety of factors, including coal stockpiling on the cable, damage or breakage of the cable due to the pressure of passing heavy equipment, and cable disconnection caused by excessive pulling due to the long distance between units in the BWE system. The results show that the wireless communication system has higher efficiency compared to the cable-based system, by reducing repair time and maintenance costs. We can conclude that replacing the wired communication system with a wireless system can improve operational performance and flexibility at the mine, and minimize the risk of physical damage to cables that previously occurred frequently.
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PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satu contoh nyata dari perkembangan ini adalah peningkatan efisiensi sistem komunikasi antara Conveyor Excavating (CE) dan Belt Wagon (BW) dalam industri pertambangan. Saat ini, sistem komunikasi antara kedua perangkat ini masih menggunakan kabel 24 core, yang apabila sebagian dari core tersebut rusak atau putus, akan mengganggu kinerja sistem komunikasi secara keseluruhan.
Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pembaruan sistem komunikasi dengan memanfaatkan teknologi nirkabel. Sistem komunikasi nirkabel antara CE (Conveyor Excavating) dan BW (Belt Wagon) akan memungkinkan pengiriman sinyal atau perintah secara dua arah tanpa bergantung pada kabel fisik. Hal ini akan meningkatkan efisiensi dan meminimalkan biaya serta waktu yang dibutuhkan untuk perawatan atau penggantian kabel.
Dengan menggunakan teknologi nirkabel, sistem komunikasi antara CE (Conveyor Excavating) dan BW (Belt Wagon) akan lebih andal dan fleksibel. Selain itu, pembaruan sistem ini juga akan mengatasi kekurangan yang ada pada sistem sebelumnya yang berbasis kabel. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan dan menerapkan teknologi komunikasi nirkabel dalam industri pertambangan guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasional.
Menurut Nisa Rahmaniyah Utami, dkk (2019) berpendapat bahwa subtitusi adalah barang yang berbeda akan tetapi mempunyai kedudukan yang sama. Dalam artian subtitusi adalah barang yang berbeda akan tetapi saling menggantikan fungsinya dengan sempurna. Menurut Intan Purnama Sari dan Teddi Hariyanto (2020) Machine-to-Machine communication atau M2M merupakan dua mesin yang “berkomunikasi” atau saling bertukar data tanpa antarmuka atau interaksi manusia. Proses ini dapat berupa koneksi serial, powerline, atau komunikasi nirkabel (wireless) seperti IoT. M2M dapat menghubungkan dua mesin secara kabel atau nirkabel. Peralihan ke nirkabel membuat M2M memungkinkan lebih mudah diaplikasikan. Menurut Yudi mulyanto (2022) wireless merupakan suatu hubungan telekomunikasi yang menggunakan gelombang elektromagnetik untuk dapat mengganti media kabel sebagai alat transfer data yang menawarkan beragam kemudahan, kebebasan, mobilitas, dan fleksibilitas yang tinggi
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Subtitusi Sistem Komunikasi Wireless adalah suatu proses penggantian sistem komunikasi antar mesin agar bisa bertukar data dengan media nirkabel (wireless). Ini melibatkan menyiapkan komponen, merencakan dan melakukan tehapan lainnya. Selain itu, setelah dilakukan subtitusi sistem komunikasi antar mesin ini menjadi lebih baik.
Menurut Yudi mulyanto (2022: 26) wireless merupakan suatu hubungan telekomunikasi yang menggunakan gelombang elektromagnetik untuk dapat mengganti media kabel sebagai alat transfer data yang menawarkan beragam kemudahan, kebebasan, mobilitas, dan fleksibilitas yang tinggi. Teknologi wireless memiliki cukup banyak kelebihan dibandingkan teknologi kabel yang sudah ada. Kemudahan-kemudahan yang ditawarkan wireless LAN menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengguna komputer dalam menggunakan teknologi ini untuk mengakses suatu jaringan komputer atau internet.
Menurut Fauzi Rohmadani (2019: 22) POE merupakan akronim dari Power Over Ethernet. POE sendiri bisa diartikan sebagai penyaluran tenaga listrik menggunakan kabel jaringan atau kabel Ethernet. Dimana listrik selanjutnya dialirkan memanfaatkan kabel twisted pair, baik UTP atau STP sebagai media transmisi daya. Teknologi Power over Ethernet (PoE) memberikan manfaat yang signifikan, khususnya dalam pemasangan perangkat nirkabel di lingkungan luar ruangan atau di area dalam ruangan yang luas. Dengan menggunakan PoE, kebutuhan untuk menarik kabel daya terpisah dapat dihindari, sehingga instalasi menjadi lebih praktis dan biaya dapat dikurangi.
Rocket M2 ini bekerja pada frekuensi 2.4Ghz dengan teknologi AirMAX yang dapat menghasilkan troughput hingga 150Mbps. TX Power mencapai 28dBm (600mW). Terdapat 2bh soket RPSMA tahan air yang dapat disambungkan ke antena MIMO seperti Sectoral AirMAX dan Rocket Dish. Teknologi MIMO mampu menembus interferensi dengan sangat baik. Di bawah ini merupakan spesifikasi dari Rocket M2.
Tabel 1. Spesifikasi Rocket M2
	Power Supply 
	24V, 1A PoE Adapter

	Operrating Frequemcy
	2.4 GHz to 2.462 GHz

	Interface
	1x 10/100 Mbps

	Dimensions
	160 x 80 x 30

	Weight
	500 g


Menurut Sofyan Mufti Prasetyo dkk (2024: 4) Kabel UTP (Unshielded  Twisted  Pair)  adalah  jenis  kabel  yang  dirancang  khusus  untuk transmisi  data. Terdiri  dari  empat  pasang  kabel  dengan  warna  standar  (biru,  oranye,  hijau, dan coklat), kabel ini dipilih dan diatur sesuai dengan aturan tertentu untuk mentransfer dan menerima data. Kebel UTP terhubung ke perangkat menggunakan konektor modular 8 pin yang dikenal sebagai konektor RJ-45. Kabel UTP mendukung semua protokol LAN, dan sebagian besar perangkat LAN dilengkapi dengan konektor RJ-45 ini. Terdapat lima kategori utama kabel UTP, yang dirancang untuk mendukung transmisi sinyal suara berkecepatan rendah serta sinyal LAN berkecepatan tinggi. Kategori 5 UTP direkomendasikan sebagai kategori minimum untuk instalasi LAN, dan sangat cocok untuk digunakan dalam topologi bintang (star topology). 
Menurut Fauzi Rohmadoni (2019: 23) Switch adalah perangkat jaringan komputer yang berfungsi menghubungkan perangkat dalam suatu jaringan melalui proses pertukaran paket. Perangkat ini menerima, memproses, dan meneruskan data secara selektif ke perangkat yang dituju. Berbeda dengan hub, switch hanya mengirimkan data ke perangkat yang memerlukan informasi tersebut, bukan ke semua perangkat dalam jaringan.

Pengenalan PLC 
Menurut Siti Afiyah Qatrunnada dkk ( 2020: 1) PLC (Programmable Logic Controller) suatu peralatan kontrol yang dapat diprogram untuk mengontrol proses atau operasi mesin. Kontrol program dari PLC adalah menganalisa sinyal input kemudian mengatur keadaan outputsesuai dengan keinginan pemakai. Keadaan input PLC digunakan dan disimpan di dalammemori dimana PLC melakukan instruksi logika yang di program pada keadaan inputnya. Peralatan input dapat berupa sensor photo elektrik, push button pada  panel  kontrol, limit switch atau  peralatan  lainnya  dimana  dapat menghasilkan suatu sinyal yang dapat masuk ke dalam PLC. Peralatan output dapat berupa switch yang menyalakan lampu indikator, relay yang menggerakkan motor atau peralatan lain yang dapat digerakkan oleh sinyal output dari  PLC.  Selain  itu  PLC  juga menggunakan  memori  yang  dapat  diprogram  untuk menyimpan  instruksi-instruksi  yang  melaksanakan fungsi-fungsi  khusus  seperti  :  logika  pewaktuan, sekuensial  dan  aritmetika  yang  dapat mengendalikan suatu mesin atau proses melalui modul-modul I/O baik analog maupun digital.
Menurut Mohamad Rifki Alghifari (2021) Conveyor adalah alat yang diaplikasikan pada industri pertambangan sebagai alat yang menunjang dalam proses pemindahan material bahan galian contohnya batubara.. Menurut Rizkal Mohamad Zubair dkk (2022) Conveyor adalah suatu sistem mekanik yang mempunyai fungsi memindahkan barang dari satu tempat ketempat yang lain. Jadi Conveyor adalah alat atau suatu sistem mekanik yang memiliki fungsi memindahkan atau mengangkut suatu material yang berguna sebagai alat penunjang perusahaan dalam proses pemindahan material di dunia industri.
Menurut Bima dan khozain (2023:17) Belt wagon merupakan alat yang berfungsi dalam mentransferkan material hasil penggalian dari BWE menuju ke hopper car. Alat ini juga dapat membantu BWE dalam memperpanjang jangkauan pengalian dari BWE. Sehingga dalam proses operasinya tidak perlu melakukan banyak penggeseran beltconveyor. Belt wagon memiliki dua buah lengan yang memiliki fungsi masing-masing juga yaitu lengan yang pertama berfungsi menerima material dari BWE ke BW dan lengan satunya lagi meneruskan material penggalian ke arah hopper car.

METODE PENELITIAN
Penulis mendapatkan data-data 
Metode Literatur 
Metode ini dilakukan dengan cara membaca buku-buku serta berkas-berkas yang ada di Satker BWE SYSTEM, serta dengan mengambil reverensi data dari internet berupa jurnal, buku, dan artikel. 
Metode Observasi 
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan pelaksanaan kerja secara langsung


Metode Wawancara
Melalui metode ini penulis mengadakan tanya jawab atau tukar pendapat dengan pembimbing di PT Bukit Asam, Tbk. Maupun dengan teman guna mendapatkan informasi yang berkaitan mengenai judul yang penulis angkat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Komunikasi Menggunaan Kabel
Saat ini sistem komunikasi masih menggunaan kabel sebagai media transfernya. Tetapi pada penggunaan kabel dalam sistem komunikasi ini, terdapat kemungkinan kerusakan kabel akibat tertumpuk material atau terlindas oleh track. Apabila kabel tertimpa material atau terlindas oleh jalur lintasan, hal ini dapat menyebabkan kerusakan seperti luka pada kabel atau bahkan putusnya kabel. Jika terjadi kerusakan atau putusnya kabel, maka diperlukan tindakan perbaikan atau pemeliharaan untuk memastikan sistem dapat beroperasi secara normal Kembali.
Setelah proses perbaikan atau penyambungan kabel selesai dilakukan, sistem dapat kembali berfungsi secara normal. Namun, proses ini cenderung memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu, setelah penyambungan, kondisi kabel berpotensi menimbulkan risiko, seperti bocor arus Listrik. Dikarenakan kendala-kendala seperti yang telah disebutkan di atas, perlunya dilakukan subtitusi agar system bekerja dengan efisien.
Sistem Komunikasi Wireless Antara CE 11 – BW 301
[image: ]
Gambar 3.1 Flowchart Sistem Komunikasi Antara CE 11 dan BW 301
Setelah disubtitusi sistem komunikasi antar CE 11 dan BW 301 adalah menggunakan system wireless dengan WiFi Rocket M2. Pada saat pengendalian secara interlokal dari CE 11, sinyal perintah input dari CE 11 kemudian akan terbaca oleh PLC box control CE 11 E-house dan akan diteruskan ke radio WiFi Rocket M2 dan akan dipancarkan sebagai access point. Kemudian antena band 4 BW 301 sebagai station akan menerima sinyal . Sinyal tersebut akan diteruskan ke PLC box kontrol band 4 E-House BW dan akan langsung dieksekusi oleh PLC kontrol untuk menjalankan perintah sinyal yang dikirim. Dan begitu juga proses sistem komuikasi sebaliknya dari BW 301 ke CE 11.
Subtitusi Sistem Komunikasi
Adapun tahapan proses pada Simulasi Subtitusi Sistem Komunikasi Wireless pada penelitian ini mencakup beberapa hal seperti di bawah ini:
Komponen Sistem Komunikasi Wireless Antar CE 11 dan BW 301
Langkah pertama ialah menyiapkan komponen-komponen untuk melakukan simulasi. Komponen-komponen sistem komunikasi antar CE 11 dan BW 301 yaitu:
a. Rocket M2
Rocket M2 dari Ubiquiti berfungsi sebagai perangkat radio WiFi yang terintegrasi, beroperasi sebagai pemancar (access point) dan penerima (station) untuk sinyal kontrol yang ditransmisikan dari kotak kontrol E-House CE 11 ke kotak kontrol band 4 E-House BW 301, serta sebaliknya. 
b. Kabel  UTP (Unshielded Twisted Pair)
Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair) dengan konektor RJ-45 berfungsi sebagai media transmisi sinyal kontrol dalam jaringan, yang menghubungkan radio WiFi, terminal router, dan Programmable Logic Controller (PLC).
c. Cisco SF95D-08
Cisco SF95D-08 berfungsi sebagai terminal switch yang menggunakan konektor RJ-45 untuk jaringan transmisi sinyal kontrol.
d. PLC LOGO! 0BA8
PLC LOGO! 0BA8 dari Siemens berfungsi sebagai modul kontrol, di mana seluruh rangkaian dan komponen kontrol konvensional dikonversi menjadi program dalam bentuk ladder diagram atau function block diagram (FBD). Program ini kemudian diunggah ke modul PLC, yang selanjutnya menjalankan instruksi sesuai dengan program yang telah dimasukkan.
Konfigurasi Rocket M2
Setelah kabel RJ-45 sudah terhubung pada semua port komponen sistem kontrol yang digunakan, sebelum dilakukan proses konfigurasi, terlebih dahulu dilakukan pengecekkan sambungan antar komponen kabel RJ-45 yang terhubung dengan menggunakan CMD (Command Prompt) dengan memasukkan nilai IP Address setiap komponen untuk meng-cek satu persatu. Daftar IP Address yang digunakan pada komponen kontrol wireless BWE 205 – BW 301 seperti pada Tabel 3.1 berikut.
Tabel 3.1 Daftar IP Address yang digunakan pada Sistem Komunikasi
	Komponen
	IP Address Digunakan

	PLC BW
	192.168.1.16

	Rocket M2 BW (Access Point)
	192.168.1.26

	PLC CE
	192.168.1.15

	Rocket M2 CE (Station)
	192.168.1.25







Setelah dilakukan pengecekan, selanjutnya ialah melakukan konfigurasi pada kedua PLC dan kedua WIFI Rocket M2. Setting satu wifi rocket M2 sebagai Access Point atau pemancar agar dapat mengirimkan sinyal. Lalu setting satu lagi sebagai Station atau penerima agar dapat menerima sinyal. Kemudian konfigurasikan kedua PLC agar dapat saling berkomunikasi.
Data Input dan Output pada PLC LOGO!
Setelah melakukan konfigurasi selanjutnya ialah mencatat dan mendata Input dan Outout yang akan dikirim dan diterima pada sistem komunikasi ini. Berikut ini data input/output yang ada pada PLC LOGO!:
Tabel 3.2 Data Inputan dan Output pada PLC LOGO!
	Data I/O System Komunikasi antar CE dan BW

	 
	CE
	BW

	1
	L1
	Control Voltage
	L1
	Control Voltage

	2
	L2
	Control Voltage
	L2
	Control Voltage 

	3
	 Q(1)
	Running Signal
	 I(1)
	Running Signal

	4
	Q(2)
	Stone Switch
	I(2)
	Stone Switch

	5
	 
	Spare 
	 
	Spare 

	6
	 
	Spare
	 
	Spare

	7
	I(1)
	Release Excavation
	Q(1)
	Release Excavation

	8
	I(2)
	Running Conveyor. Route
	Q(2)
	Running Conveyor. Route

	9
	I(3)
	Running Conveyor. Route
	Q(3)
	Running Conveyor. Route

	10
	I(4)
	6 kV Off, Door Switch
	Q(4)
	6 kV Off, Door Switch

	11
	 
	Spare
	 
	Spare

	12
	 
	Grounding
	 
	Grounding














Setelah mendata Input dan Output lalu buat program untuk melakukan simulasi subtitusi sistem komunikasi wireless.
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Gambar 3.1 Program PLC


Langkah-langkah Melakukan Simulasi system komunikasi wireless berbasis Smart Relay LOGO! 0BA8 dan Rocket M2.
Langkah-langkah untuk melakukan penginstalan simulasi sistem komunikasi wireless berbasis smart relay LOGO! 0BA8 dan rocket M2 adalah sebagai berikut:
1.	Siapkan komponen komponen yang akan digunakan untuk melakukan penginstalan simulasi sistem komunikasi wireless berbasis smart relay LOGO! 0BA8 dan rocket M2 Hubungkan kabel UTP atau kabel LAN ke semua port komponen sistem yang akan digunakan.
2.	Sambungan rangkaian ke sumber tegangan melalui MCB
3.	Setelah itu  lakukan konfigurasi pada kedua Rocket M2 yang telah tersambung melalui kabel LAN.
4.	Setting 1 Rocket M2 sebagai Access Point dan 1 lagi sebagai Station 
5.	Konfigurasikan juga kedua PLC LOGO! 0BA8 yang akan digunakan agar bisa saling berkomunikasi 
6.	 Kemudian data dan catat inputan dan outpunya yang akan dikirim dan diterima
7.	Lalu buat Program PLC untuk melakukan simulasi penginstalan simulasi sistem komunikasi wireless berbasis smart relay LOGO! 0BA8 dan rocket M2 
8.	Upload program pada kedua PLC 
9.	Kemudian naikkan MCB dan lakukan pengetesan pada rangkaian yang telah dibuat.
Perbandiangan Antara Penggunaan Wireless dan Penggunaan Kabel
Setelah dilakukan subtitusi tentunya  ada perbedaan antara penggunaan kabel dan pengunaan sistem wireless pada sistem komunikasi antara CE dan BW. Perbedaan tersebut diantaranya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.3 Perbandingan Antara Penggunaan Wireless dan Penggunaan Kabel
	Aspek
	Wireless
	Kabel

	Biaya Instalasi
	Lebih Ekonomis
	Kurang Ekonomis

	Proses Instalasi
	Memerlukan keahliah yang mendalam untuk instalasi
	Tidak memerlukan keahliah yang mendalam untuk instalasi

	Kerusakan Fisik
	Posisi kurang aman 
	Posisi lebih aman

	Proses Perbaikan
	Tidak memerlukan waktu yang cukup lama
	Memerlukan waktu yang cukup lama

	Gangguan Komunikasi
	Memiliki beberapa faktor gangguan sinyal
	Tergantung pada kondisi kabel


Perbandingan Cost Sesudah dan Sebelum Subtitusi
Setelah mempersiapkan bahan bahan dan melakukan persiapan proses subtitusi lainnya, kita dapat mengetahui perbandingan antara penggunaan kabel dan penggunaan wireless pada sistem komunikasi antara CE 11 dan BW 301 seperti yang ditampilkan data di bawah ini.



Tabel 3.4 Estimasi Harga Setelah Subtitusi
	No
	Nama
	Satuan
	Volume
	Harga (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Panel (25x40)
	pcs
	2
	450.000
	900.000

	2
	Mcb 2pole 4A
	pcs
	2
	957.000
	1.914.000

	3
	Stopkontak
	pcs
	2
	73.000
	146.000

	4
	Logo 0BA8
	pcs
	2
	1.811.700
	3.623.400

	5
	Ekstension Logo
	pcs
	2
	1.811.700
	3.623.400

	6
	Wireless
	set
	2
	3.300.000
	6.600.000

	7
	Kabel 1.5mm
	roll
	1
	360.000
	360.000

	8
	Kabel LAN
	m
	10
	7.500
	75.000

	9
	Terminal
	pcs
	30
	8.300
	249.000

	 
	 
	 
	 
	Total(Rp)
	17.490.000











Dari data diatas menunjukan bahwa cost yang dikelurkan PT.Bukit Asam dalam proses Subtitusi  yaitu mencapai  Rp  17.490.000
Tabel 3.5 Estimasi Harga Sebelum Subtitusi
	o
	Nama
	Satuan
	Volume
	Harga (Rp)
	Jumlah(Rp)

	1
	Panel (25x40)
	Pcs
	2
	               450.000
	                 90.000

	2
	Kabel  24x2,5
	m
	70
	               214.000
	          15.015.600

	3
	Fluk Kabel
	Set
	2
	          20.868.890
	          41.737.780

	 
	 
	 
	 
	            Total (Rp)
	          57.652.780









Berdasarkan data yang disajikan, biaya yang dikeluarkan oleh PT. Bukit Asam sebelum dilakukan proses substitusi mencapai Rp 57.652.790, dengan selisih yang signifikan dibandingkan setelah substitusi. Oleh karena itu, penggunaan teknologi wireless sebagai media transfer berpotensi mengurangi pengeluaran perusahaan terkait persiapan komponen-komponen yang diperlukan.
Proses Instalasi
	Dalam proses instalasi, penggunaan kabel relatif tidak memerlukan keahlian teknis yang tinggi. Para mekanik atau eksekutor yang bertugas untuk melakukan pemasangan tidak perlu memiliki pengetahuan khusus terkait pengaturan jaringan, sehingga proses instalasi dapat dilakukan oleh personel dengan keterampilan dasar. Hal ini membuat kabel menjadi pilihan yang lebih mudah diimplementasikan, terutama dalam lingkungan di mana tenaga kerja dengan keahlian jaringan terbat
Berbeda dengan kabel, instalasi wireless memerlukan keahlian teknis yang lebih mendalam. Para mekanik atau eksekutor harus memiliki pengetahuan tentang pengaturan jaringan serta konfigurasi smart relay. Hal ini berarti, untuk menggunakan teknologi wireless, perusahaan perlu memiliki sumber daya manusia yang lebih terlatih dan berpengalaman dalam teknologi jaringan nirkabel. Ini dapat menambah tantangan pada tahap instalasi dan pengaturan awal
Kerusakan Fisik
Meskipun instalasinya sederhana, penggunaan kabel memiliki kelemahan terkait risiko kerusakan fisik. Kabel rentan terhadap kerusakan akibat faktor eksternal, seperti tertimpa material berat atau terlindas kendaraan yang beroperasi di area kerja. Risiko ini bisa berdampak serius terhadap keberlanjutan komunikasi, terutama jika kabel putus atau mengalami luka pada permukaan isolasinya
Salah satu keunggulan utama dari wireless adalah ketahanannya terhadap kerusakan fisik. Karena media ini tidak menggunakan kabel yang terpapar di lingkungan kerja, risiko kerusakan akibat tertimpa material atau terlindas kendaraan hampir tidak ada. Komponen-komponen wireless biasanya diposisikan di tempat yang aman, sehingga lebih terlindungi dari ancaman fisik yang sering dihadapi oleh kabel.
Proses Perbaikan
Ketika terjadi kerusakan pada kabel, proses penyambungan atau perbaikan memerlukan waktu yang cukup lama. Proses ini melibatkan identifikasi titik kerusakan, penyambungan ulang, serta pengujian kelayakan sambungan, yang semuanya memerlukan waktu dan tenaga yang cukup besar. Kondisi ini dapat mengganggu jalannya operasional, terutama pada sistem yang sangat bergantung pada konektivitas terus-menerus
Meskipun wireless berpotensi mengalami gangguan sinyal, seperti kehilangan sinyal untuk waktu singkat, sistem ini memiliki kemampuan pemulihan otomatis. Jika sinyal terputus selama kurang dari satu menit, sistem wireless akan secara otomatis menyambung kembali, sehingga gangguan komunikasi dapat diminimalisir. Fitur ini memungkinkan wireless menjadi solusi yang lebih fleksibel dan responsif terhadap gangguan sementara.
Gangguan Komunikasi
Di sisi lain, kabel memiliki keunggulan dalam hal kestabilan komunikasi. Selama kabel tidak mengalami kerusakan fisik, media ini tidak akan mengalami gangguan komunikasi, sehingga memastikan konektivitas yang konsisten dan bebas dari fluktuasi sinyal. Koneksi yang stabil ini menjadi salah satu kelebihan utama penggunaan kabel dalam lingkungan yang memerlukan keandalan tinggi.
Meskipun aman dari kerusakan fisik, wireless tetap memiliki kelemahan dalam hal gangguan sinyal. Faktor eksternal seperti gangguan elektromagnetik, cuaca buruk, atau petir dapat mempengaruhi kualitas dan stabilitas sinyal. Gangguan ini dapat menyebabkan hilangnya koneksi atau penurunan kualitas komunikasi, yang memerlukan langkah-langkah mitigasi tambahan, seperti pengaturan ulang atau penambahan perangkat pendukung untuk memperkuat sinyal.
Setelah melihat kekurangan yang kelebihan dari kedua media transfer ini dan setelah dilakukan penginstalan subtitusi sistem komunikasi dengan menggunakan wireless, ternyata belum seluruhnya menggunakan sistem wireless. Dimana tahapan perubahan itu ada tiga, yaitu zona akhir, zona tengah atau netral, dan zona awal. Sedangkan di satuan kerja watrik BWE baru sampai tahap zona tengah atau netral, karena terkendala di waktu awal penginstalan generasi muda yang paham tentang teknologi pada sistem wireless hanya beberapa saja (lebih banyak senior), jadi senior merasa lebih mudah menggunakan kabel dibandingkan menggunakan wireless. Tetapi tidak menutup kemungkinan di masa yang akan datang seluruh sistem yang ada di BWE disubtitusikan.

KESIMPULAN
Proses subtitusi sitem komunikasi wireless antara CE 11 dan BW 301 berbasis smart relay LOGO! 0BA8 dan WIFI Rocket merupakan kegiatan pembaharuan system komunikasi yang awalnya menggunakan kabel sebagai media transfer menjadi menggunakan wireless. Proses awal yang dilakukan itu mengetahui cara kerja sistem setelah itu menmpersiapkan komponen-komponen yang akan digunakan. Lalu melakukan konfigurasi pada wifi rocket M2 dan PLC LOGO!. Kemudian mendata dan mencatat semua inputan dan outputnya. Setelah mendata dan mencatat inputan dan outputnya, lalu buat program PLC sesuai dengan data inputan dan output yang telah dicatat tadi. Selanjutnya melakukan proses terakhir yaitu melakukan pergantian dan penginstalan sistem komunikasi wireless tersebut. Subtitusi sistem komunikasi ini dapat meningkatkan efisiensi kerja, efisiensi harga dan mempermudah perawatan.
Secara keseluruhan, kedua media transfer ini menawarkan keunggulan dan kelemahan masing-masing yang harus dipertimbangkan berdasarkan kebutuhan spesifik operasional dan lingkungan. Pemilihan antara kabel dan wireless sangat tergantung pada faktor-faktor seperti keandalan, biaya, risiko kerusakan, serta keahlian teknis yang tersedia. Berdasarkan dari data biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan kabel dan penggunaan wireless dan dari sisi kekurangan dan keunggulan lainnya, penggunaan wireless lebih baik dibandingkan dengan penggunaan kabel. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi biaya maupun perbandingan dari aspek lainnya lebih menguntungkan penggunaan wireless dibandingkan penggunaan kabel. Saat ini masih belum seluruh sistem komunikasi menggunakan sistem wireless tetapi tidak menutup kemungkinan di masa yang akan datang akan disubtitusikan dengan menggunakan sistem wireless
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